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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan PKPA yang dilakukan di Apotek Anugerah 

Bali pada tanggal 7 April 2025 hingga 10 Mei 2025 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik kerja ini memberikan kesempatan kepada calon apoteker 

untuk memahami secara menyeluruh peran, fungsi, tugas, dan 

tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian sesuai 

dengan peraturan dan standar yang berlaku di apotek. 

2. Melalui praktik langsung, mahasiswa dapat membentuk sikap kerja 

yang profesional, bertanggung jawab, disiplin, dan menjunjung 

tinggi etika profesi apoteker. 

3. Mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam menjalankan 

pelayanan kefarmasian, sehingga dapat mengintegrasikan teori 

yang diperoleh di perkuliahan dengan praktik di lapangan. 

4. Dengan terlibat langsung dalam aktivitas pelayanan di apotek, 

calon apoteker akan lebih siap menghadapi dunia kerja dan 

memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam memberikan 

pelayanan kefarmasian yang aman dan bertanggung jawab. 

5.2 Saran 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Profesi Apoteker di Apotek 

Anugerah Bali, maka disarankan: 

1. Calon apoteker perlu membekali diri sebelum melaksanakan PKPA 

di apotek dengan memahami perundang-undangan serta regulasi 

terbaru di Indonesia, baik yang berkaitan dengan perizinan maupun 

sistem pelaporan yang diterapkan di apotek. 
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2. Calon apoteker diharapkan mampu mempelajari Standard 

Operating Procedure (SOP) yang ada di apotek dan melakukannya 

dengan benar, sehingga terhindar dari kesalahan yang dapat terjadi. 
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